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 Abstract. This study aims to analyze the implementation of the tikrar method in 

improving students’ memorization and fluency in reciting the Qur'an in the Al-

Qur’an Hadith subject on Surah An-Nahl verse 125 at MAN 1 Tuban. The 

research used a descriptive qualitative approach with data collected through in-

depth interviews with one teacher and two students of class XII-I. Data were 

analyzed through reduction, display, and conclusion drawing, supported by 

source triangulation. The findings show that the tikrar method was implemented 

through gradual repetition of verse segments, emphasizing correct pronunciation 

and understanding before detailed tajwid correction. The method increased the 
number of students able to submit memorization in one session, accelerated 

memorization, and improved focus and confidence. Its effectiveness is supported 

by repetition as reinforcement and the integration of visual and auditory stimuli. 

However, students’ basic Qur’anic reading ability significantly influences the 

outcomes. In conclusion, the tikrar method is effective in strengthening 

memorization when supported by adequate foundational reading skills. 

 

Keywords: Tikrar Method, Qur'an Memorization, Repetition, Al-qur'an and 

Hadith Learning 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode tikrar 

dalam meningkatkan hafalan dan kelancaran bacaan Al-Qur’an pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis materi Surah An-Nahl ayat 125 di MAN 1 Tuban. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

wawancara mendalam terhadap guru dan siswa kelas XII-I. Data dianalisis 

melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan serta diuji melalui 
triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

tikrar dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 1 Tuban efektif dalam 

meningkatkan hafalan dan kelancaran bacaan siswa. Penerapan metode ini 

meningkatkan jumlah siswa yang mampu menyetorkan hafalan dalam satu 

pertemuan, mempercepat proses mengingat, serta meningkatkan fokus dan rasa 

percaya diri. Efektivitas metode didukung oleh penguatan melalui pengulangan 

serta integrasi stimulus visual dan auditori. Namun, keberhasilan metode sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan dasar membaca Al-Qur’an siswa. Simpulannya, 

metode tikrar efektif dalam memperkuat hafalan apabila didukung kesiapan 

membaca yang memadai. 

 

Kata Kunci: Metode Tikrar, Hafalan Al-Qur’an, Pengulangan, Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadist 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan kegiatan menghafal Al-Qur’an di Indonesia menunjukkan peningkatan 

yang sangat signifikan. Hal ini terlihat dari semakin banyaknya hafidz dan hafidzah pada 

berbagai jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, baik di lembaga 

formal maupun nonformal. Fenomena tersebut menjadi indikator positif bagi kehidupan 

keagamaan umat Islam, karena menunjukkan tingginya minat dan komitmen generasi Muslim 

dalam menjaga kemurnian Al-Qur’an (Mashuri et al., 2022). Menghafal Al-Qur’an merupakan 

aktivitas yang mulia dan memiliki legitimasi kuat dalam tradisi Islam. Keaslian Al-Qur’an tetap 

terjaga sepanjang masa tidak hanya melalui penulisan, tetapi juga melalui transmisi hafalan 

dari generasi ke generasi (Masduki, 2018). Proses menghafal Al-Qur’an memiliki nilai spiritual 

yang tinggi di sisi Allah SWT. Seorang Muslim yang menghafalnya tidak hanya menjaga 

kemurnian ayat-ayat suci, tetapi juga mengasah daya ingat sebagai karunia dari-Nya. Dengan 

hafalan yang kuat, ia lebih mudah memahami dan menghayati makna ayat, serta menjadikan 

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup dalam meraih keridaan Allah SWT (Budianti, 2020). 

Setiap Muslim memiliki kewajiban untuk mempelajari dan menghafal Al-Qur’an, 

terutama surah-surah pendek dalam Juz ‘Amma (Juz 30) yang sering dibaca dalam salat. Upaya 

memahami Al-Qur’an merupakan tanggung jawab setiap orang beriman dan sebaiknya 

ditanamkan sejak usia dini. Pembelajaran Al-Qur’an kepada anak-anak sejak awal kehidupan 

dapat membentuk ketaatan kepada Allah SWT sekaligus menumbuhkan akhlak yang mulia 

(Tahiyah & Maharani, 2022). Dalam prosesnya, guru Al-Qur’an tidak hanya mengajarkan 

kemampuan membaca secara baik dan indah, tetapi juga menekankan pemahaman serta 

penafsiran makna ayat-ayat yang dibaca  (Maskur, 2019). 

Seseorang yang menghafal Al-Qur’an kerap mengalami kelupaan terhadap ayat-ayat yang 

telah dipelajari karena terlalu berfokus pada penambahan jumlah hafalan, tanpa memperhatikan 

kaidah bacaan yang menyertainya. Oleh sebab itu, dibutuhkan metode yang tepat agar hafalan 

menjadi lebih kuat dan bertahan lama (Hakim et al., 2023). Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah metode tikrar. Secara bahasa, tikrar berarti pengulangan. Dalam praktik 

pembacaan Al-Qur’an secara tartil, pengulangan memang lazim dilakukan, baik pada tingkat 

ayat, kalimat, kata, bahkan huruf, yang dapat diulang antara 4 hingga 24 kali (Damayanti et al., 

2025). 

Penerapan metode tikrar dilakukan dengan mengulang satu ayat atau surah sebanyak 10–

20 kali hingga hafal, kemudian dilanjutkan pada ayat berikutnya dengan jumlah pengulangan 

yang sama. Setelah itu, ayat pertama dan kedua dibaca bersama-sama sebanyak 10–20 kali 

hingga lancar, kemudian ditambahkan ayat ketiga dengan pola yang serupa. Tiga ayat tersebut 
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selanjutnya diulang secara bersamaan, dan proses ini berlanjut secara bertahap hingga 

mencapai hafalan yang kuat (Mashuri et al., 2022). Metode ini telah lama digunakan oleh 

banyak orang dalam menghafal Al-Qur’an dan dikenal sebagai cara klasik yang sederhana 

namun efektif dalam memperkuat ingatan (Toyyiba et al., 2024). 

Metode tikrar membantu penghafal Al-Qur’an menanamkan ayat dalam ingatan secara 

bertahap melalui proses pembiasaan. Teknik ini dilakukan dengan membaca setiap kata atau 

bagian ayat secara berulang-ulang hingga hafalan terbentuk secara otomatis tanpa harus 

berpikir keras (Aryani et al., 2022). Dalam pembelajaran Al-Qur’an maupun Juz ‘Amma, 

penerapan tikrar dilakukan dengan mengulang baris atau ayat tertentu sambil melihat mushaf, 

kemudian dilanjutkan dengan menghafalkannya tanpa melihat teks (Mu’minatun & Misbah, 

2022). Selain memperkuat hafalan, metode ini juga berfungsi untuk meninjau kembali ingatan 

siswa, meningkatkan kelancaran bacaan, serta memperbaiki kesalahan-kesalahan kecil melalui 

proses pengulangan yang dilakukan secara bertahap (Rosalinda et al., 2025). 

Namun demikian, terdapat kesenjangan antara konsep teoritis metode tikrar dengan 

praktik pelaksanaannya di lapangan. Secara teori, metode ini menuntut pengulangan yang 

konsisten dan terstruktur agar hafalan dapat terbentuk secara optimal. Akan tetapi, dalam 

praktiknya, tidak semua peserta didik mampu melakukan pengulangan sesuai dengan ketentuan 

tersebut karena adanya faktor kejenuhan, perbedaan kemampuan, serta keterbatasan 

pendampingan dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil hafalan yang dicapai juga tidak 

selalu sejalan dengan harapan teori, baik dari segi kelancaran maupun ketepatan bacaan. Oleh 

karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengkaji implementasi metode tikrar secara 

nyata serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya dalam pembelajaran Al-Qur’an. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode tikrar efektif dalam 

meningkatkan daya ingat dan kualitas hafalan Al-Qur’an. Sejalan dengan penelitian 

Mawaddati, (2021) metode menghafal yang digunakan siswa beragam, menyesuaikan dengan 

kemampuan individu serta program yang mereka ikuti. Dalam upaya meningkatkan kualitas 

hafalan, salah satu metode yang diterapkan adalah tikrar. Selanjutnya, hasil penelitian Fadilla 

et al., (2024) menunjukkan bahwa penerapan metode 3T1M (Talqin, Tikrar, Tasmi’, dan 

Murajaah) dalam program tahfidz di Masjid Istiqamah, Gampong Teungoh, Kota Langsa, 

efektif dalam meningkatkan retensi hafalan Al-Qur’an peserta didik. Penelitian yang dilakukan 

oleh Amalia et al., (2023) juga mengungkapkan bahwa penggunaan pendekatan tikrar mampu 

mempercepat proses hafalan, yang awalnya memerlukan dua hari per halaman menjadi satu 

hari untuk halaman yang sama. Efektivitas tersebut turut berdampak pada peningkatan kualitas 

hafalan, terlihat dari aspek tajwid, fasahah, serta kelancaran dalam membaca Al-Qur’an. 
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Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada efektivitas metode tikrar dari aspek 

hasil hafalan atau capaian kuantitatif. Sementara itu, kajian yang mengulas secara mendalam 

proses pembelajaran, pengalaman siswa, serta strategi guru dalam menghadapi kendala di 

lapangan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

melalui wawancara untuk mengeksplorasi implementasi metode tikrar secara kontekstual. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang tidak hanya menilai hasil hafalan, tetapi 

juga mengungkap dinamika proses pembelajaran, pengalaman siswa, serta strategi guru dalam 

mengatasi berbagai kendala. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII I di MAN 1 Tuban, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih nyata dan kontekstual mengenai efektivitas metode 

tikrar dalam praktik pembelajaran. 

Metode tikrar diterapkan MAN 1 Tuban dalam menghafal Al-Quran. Kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis pada materi hafalan Surah An-Nahl ayat 125 di MAN 1 Tuban 

dilaksanakan oleh guru mata pelajaran dengan menggunakan metode tikrar. Pembelajaran ini 

diterapkan di kelas XII-I yang berjumlah 33 siswa. Dalam pelaksanaannya, guru membimbing 

siswa melalui pengulangan ayat secara bertahap dan sistematis agar hafalan menjadi lebih kuat 

dan tidak mudah lupa. Metode tikrar dilakukan dengan mengulang bacaan ayat secara bersama-

sama maupun individu, kemudian dilanjutkan dengan penyetoran hafalan kepada guru (Su’udin 

Aziz & Farida Isroani, 2021). Upaya ini diharapkan dapat membantu siswa mencapai tujuan 

menghafal. Anak-anak akan lebih baik dalam mengingat sesuatu jika mereka melakukan hal 

yang sama berulang ulang (Septrianto et al., 2025). Melalui strategi ini, siswa tidak hanya 

dituntut untuk menghafal teks ayat, tetapi juga memahami kaidah tajwid, memperhatikan 

makhraj huruf, serta meningkatkan kelancaran dan ketepatan bacaan. Dengan demikian, proses 

pembelajaran diharapkan mampu membantu siswa mencapai target hafalan secara optimal dan 

berkualitas. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

penerapan metode tikrar dalam pembelajaran Al-Qur’an dapat membantu siswa meningkatkan 

hafalan serta kelancaran membaca sesuai kaidah ilmu tajwid. Fokus penelitian diarahkan pada 

proses pelaksanaan, pengalaman siswa, serta peran guru dan juga hambatan atau kendala dalam 

membimbing hafalan melalui metode tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan fakta bahwa masih 

terdapat kendala dalam proses menghafal dan perlunya pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai strategi pembelajaran yang efektif, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam 

mengembangkan metode pembelajaran hafalan Al-Qur’an yang lebih efektif, serta 

memperkaya kajian ilmiah mengenai implementasi metode tikrar dalam konteks pendidikan. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara 

mendalam penerapan metode tikrar dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis pada materi hafalan 

Surah An-Nahl ayat 125 di MAN 1 Tuban. Subjek penelitian meliputi guru mata pelajaran dan 

siswa kelas XII-I yang berjumlah 33 orang, dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan 

langsung dalam pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 

guna menggali proses pelaksanaan, pengalaman siswa, kendala, serta dampak metode terhadap 

kualitas hafalan dan kelancaran bacaan. Instrumen wawancara disusun berdasarkan indikator 

yang mengacu pada prinsip pengulangan dalam teori behavioristik (Law of Exercise) dari 

Edward Lee Thorndike (Hasnah, 2025), yang menekankan bahwa pengulangan memperkuat 

hubungan antara stimulus dan respons dalam proses belajar. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga dengan 

triangulasi sumber melalui perbandingan informasi dari guru dan siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Metode Tikrar dalam Pembelajaran 

Guru secara konsisten menerapkan metode tikrar dalam pembelajaran hafalan Surah An-

Nahl ayat 125. Pengulangan dilakukan per-penggalan kata atau kalimat dengan minimal tiga 

tahap pengulangan. Prosedur ini dijelaskan langsung oleh guru mapel  sebagai berikut: 

“Saya menggunakan pengulangan per penggalan kata atau kalimat. Minimal diulang tiga 

kali. Siswa melihat buku lalu mengulang. Kemudian siswa mendengarkan saya membaca 

tanpa melihat buku, lalu mengulang. Terakhir siswa mengulang tanpa melihat buku dan 

tanpa mendengarkan saya.” (Wawancara dengan Pak Misbahul Munir, guru MAN 1 

Tuban, 2026). 

 

 
Gambar 1. Wawancara dengan guru mapel Al-Qur’an Hadits 

Berdasarkan penjelasan tersebut, tahapan pelaksanaan meliputi (1) siswa membaca sambil 

melihat teks, (2) siswa mendengarkan guru membaca tanpa melihat teks, kemudian mengulang, 

dan (3) siswa mengulang tanpa melihat teks dan tanpa bantuan suara guru. Dalam 

pembelajaran, guru lebih menekankan ketepatan lafaz dan pemahaman makna terlebih dahulu. 
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Perbaikan tajwid dilakukan saat proses setoran hafalan. Hal ini ditegaskan dalam kutipan 

berikut: 

“Yang pertama ditekankan adalah lafaz dan maknanya. Kita pahami dulu arti 

penggalannya. Tajwid nanti diperbaiki saat setoran.” (Wawancara dengan Pak Misbahul 

Munir, guru MAN 1 Tuban, 2026). 

 

Setelah sesi pengulangan bersama selesai, siswa diminta untuk menyetorkan hafalan. Bagi 

siswa yang belum lancar, guru memberikan waktu tambahan untuk melakukan pengulangan 

secara personal hingga hafalan lebih siap untuk disetorkan. 

 

Dampak Penerapan Metode terhadap Hafalan Siswa 

Berdasarkan keterangan guru, penerapan metode tikrar berdampak pada peningkatan 

jumlah siswa yang mampu menyetorkan hafalan dalam satu pertemuan. Jika siswa menghafal 

secara mandiri selama 30–35 menit, rata-rata hanya 4–6 siswa yang siap menyetor. Namun 

setelah metode ini diterapkan, jumlah tersebut meningkat hingga sekitar 20 siswa dalam satu 

kelas. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kesiapan hafalan secara kolektif. Dari sisi 

siswa, metode ini dinilai mempermudah proses menghafal. Salah satu siswa menyampaikan: 

“Metodenya sangat mudah untuk menghafal. Kalau diulang-ulang terus, hafalnya jadi 

cepat karena dilakukan bareng-bareng. Terbantu juga dari suara teman-teman.” 

(Wawancara dengan siswa, 2026). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan siswa kelas XII-I 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengulangan bersama memberikan efek 

percepatan dibandingkan hafalan mandiri. Kombinasi visual (melihat teks) dan audio 

(mendengar guru serta teman) menjadi faktor yang memperkuat proses mengingat. Selain 

mempercepat hafalan, metode ini juga meningkatkan fokus dan konsentrasi belajar. Siswa 

mengungkapkan bahwa ketika menghafal sendiri, mereka cenderung mudah terdistraksi dan 

kurang mampu mempertahankan konsistensi dalam mengulang hafalan. 
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Temuan ini secara langsung berkaitan dengan masalah penelitian yang berangkat dari 

rendahnya efektivitas hafalan dan kurangnya konsentrasi siswa dalam pembelajaran Al-

Qur’an. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan hafalan mandiri belum sepenuhnya 

mampu menjawab kebutuhan belajar siswa, terutama dalam menjaga fokus dan keterlibatan 

selama proses menghafal. Dalam konteks ini, metode tikrar yang dilakukan secara bersama 

tidak hanya berfungsi sebagai teknik pengulangan, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran 

yang menciptakan suasana belajar yang lebih terarah dan terkontrol. 

Secara lebih mendalam, keterlibatan unsur audio-visual dalam pengulangan bersama 

memberikan stimulus ganda yang membantu memperkuat daya ingat sekaligus mengurangi 

potensi distraksi. Interaksi dengan guru dan teman juga berperan dalam membangun disiplin 

belajar serta meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Dengan demikian, temuan ini menegaskan 

bahwa permasalahan dalam penelitian tidak hanya terletak pada metode yang digunakan, tetapi 

juga pada bagaimana metode tersebut diimplementasikan dalam situasi pembelajaran yang 

mendukung. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas metode tikrar 

sangat dipengaruhi oleh pola pelaksanaan yang kolaboratif dan interaktif, sehingga mampu 

menjadi solusi terhadap permasalahan konsentrasi dan kualitas hafalan siswa. 

 

Faktor Pendukung dan Hambatan 

Beberapa faktor pendukung penerapan metode ini antara lain (1) Pengulangan dilakukan 

secara sistematis dan bertahap, (2) Adanya kombinasi audio dan visual dalam proses 

menghafal, dan (3) Dukungan suasana belajar kelompok yang membantu konsentrasi. Adapun 

hambatan yang ditemukan meliputi (2) Siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an 

memerlukan pengulangan lebih banyak, (2) Ayat dengan rangkaian kata yang panjang 

membutuhkan waktu lebih lama untuk dihafal, dan (3) Keterbatasan waktu pembelajaran 

sehingga tidak semua siswa dapat langsung menyetorkan hafalan dalam satu pertemuan. Untuk 

mengatasi hambatan tersebut, guru memberikan pengulangan tambahan serta memberikan kata 

kunci (clue) saat siswa mengalami kesulitan dalam mengingat lanjutan ayat. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penerapan metode tikrar terbukti membantu 

peningkatan hafalan dan kelancaran bacaan siswa. Temuan lapangan menunjukkan tiga aspek 

utama yang menjadi fokus pembahasan, yaitu: (1) penguatan memori melalui pengulangan 

bertahap, (2) integrasi stimulus visual dan auditori, serta (3) kesiapan dasar membaca Al-

Qur’an sebagai faktor pendukung keberhasilan metode. 
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Penguatan Memori melalui Pengulangan Bertahap 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengulangan yang dilakukan secara sistematis 

memberikan dampak nyata terhadap kesiapan siswa dalam menyetorkan hafalan. Guru 

menyampaikan: 

“Kalau dibiarkan menghafal sendiri selama 30–35 menit, mungkin hanya 4–6 anak yang 

bisa setor. Tapi kalau dengan metode tikror seperti ini, bisa sampai 20 anak yang setor 

dalam satu kelas.” (Wawancara denga guru mapel, 2026). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya peningkatan partisipasi dan kesiapan hafalan 

setelah dilakukan pengulangan terstruktur. 

Temuan ini selaras dengan prinsip Law of Exercise dalam teori behavioristik yang 

menekankan bahwa hubungan antara stimulus dan respons akan semakin kuat apabila 

dilakukan secara berulang Dalam teori ini, belajar dipandang sebagai proses pembentukan 

kebiasaan melalui latihan. Suatu respons akan semakin melekat ketika sering dilatih, dan 

sebaliknya akan melemah jika jarang digunakan. Prinsip tersebut menjelaskan bahwa 

pengulangan bukan sekadar aktivitas mekanis, melainkan proses penguatan koneksi dalam 

ingatan. Semakin sering individu memberikan respons terhadap stimulus yang sama, maka 

semakin permanen hubungan tersebut terbentuk. Dalam konteks pembelajaran hafalan, ayat 

yang diulang secara konsisten akan lebih mudah dipanggil kembali karena telah mengalami 

proses penguatan melalui latihan berulang (Hasnah et al., 2025). Dalam konteks ini, 

pengulangan bacaan berfungsi sebagai stimulus, sedangkan kemampuan melafalkan kembali 

ayat secara tepat merupakan respons yang diperkuat melalui latihan terus-menerus. 

 

Integrasi Visual dan Auditori dalam Proses Mengingat 

Temuan menarik lainnya adalah keterlibatan dua jalur stimulus sekaligus, yaitu visual dan 

auditori. Guru menyatakan adanya konsep yang ia sebut sebagai “vision remember”, yaitu 

kemampuan siswa mengingat posisi ayat pada halaman. Kombinasi mendengar, melihat, dan 

mengucapkan secara langsung memperkuat jejak ingatan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengulangan tidak hanya bersifat mekanis, tetapi juga melibatkan proses penguatan 

multisensori. Audio  visual  juga  dapat  menjadi  media  komunikasi.  Dengan media audio 

visual guru lebih mudah menyampaikan pembelajaran dan membawa  siswa padaproses  

pembelajaran  yang  lebih  nyata  dengan melihat secara langsung materi pembelajaran yang 

disampaikan tidak hanya mendengarkan saja, media audio visual juga dapat memotivasi siswa 

untuk mendapatkan informasi lebih  dalamproses pembelajaran dan menciptakan pembelajaran 

yang tepat dan berdaya guna (Fauziah & Nugraha, 2025). 



Cahyani et al., Implementasi Metode Tikrar dalam Kegiatan …           3024 

 

Faktor Kesiapan Dasar membaca Al-Qur’an sebagai Penentu Keberhasilan Tikrar 

Meskipun metode ini dinilai efektif, hasil wawancara menunjukkan bahwa keberhasilan 

tidak sepenuhnya bergantung pada teknik pengulangan. Guru menjelaskan: 

“Biasanya karena latar belakangnya bukan dari santri. Ada yang memang belum lancar 

membaca Al-Qur’an. Jadi bukan metodenya yang salah, tapi dasar membaca Qur’annya 

yang belum kuat.” (Wawancara dengan guru mapel, 2026). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan 

prasyarat penting dalam optimalisasi metode tikrar. Pengulangan akan bekerja secara 

maksimal apabila siswa telah memiliki kemampuan dasar membaca yang memadai, seperti 

kelancaran mengenali huruf, ketepatan makhraj, dan pemahaman hukum tajwid dasar. Jika 

fondasi ini belum kuat, maka proses pengulangan justru menjadi lebih lambat karena siswa 

masih harus berjuang pada tahap membaca, bukan pada tahap menguatkan hafalan. Dalam 

perspektif teori belajar behavioristik, respons yang diperkuat melalui latihan berulang haruslah 

respons yang benar. Apabila bacaan awal siswa masih kurang tepat, maka pengulangan 

berpotensi memperkuat kesalahan tersebut. Oleh karena itu, kesiapan awal peserta didik 

menjadi faktor penentu agar stimulus berupa pengulangan benar-benar menghasilkan respons 

yang sesuai (Hasnah et al., 2025). 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa metode tikrar bukanlah satu-satunya faktor 

keberhasilan, melainkan bagian dari sistem pembelajaran yang lebih luas. Diperlukan 

pembinaan kemampuan membaca Al-Qur’an secara bertahap sebelum siswa diarahkan pada 

penguatan hafalan. Dengan demikian, efektivitas metode sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

akademik dan latar belakang pengalaman belajar siswa. 

Secara kritis, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan metode tikrar tidak dapat 

dilepaskan dari variabel pendukung lainnya, seperti kualitas pembelajaran tajwid, intensitas 

pendampingan guru, serta lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode tikrar cenderung bersifat dependen, bukan berdiri secara independen sebagai faktor 

utama keberhasilan hafalan. Selain itu, jika metode ini diterapkan tanpa mempertimbangkan 

kesiapan dasar siswa, maka pengulangan yang dilakukan berpotensi menjadi aktivitas mekanis 

tanpa pemahaman yang mendalam, sehingga hafalan menjadi kurang bermakna dan mudah 

dilupakan. Lebih lanjut, temuan ini juga mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran 

yang terlalu berorientasi pada pengulangan semata perlu diimbangi dengan strategi lain yang 

mendukung pemahaman dan keterlibatan aktif siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas metode tikrar sangat kontekstual dan memerlukan integrasi dengan 

pendekatan pedagogis lainnya agar mampu memberikan hasil yang optimal dan berkelanjutan. 
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Gambar 2. Penerapan metode Tikrar kelas XII-I    

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode tikrar dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MAN 1 Tuban efektif dalam meningkatkan hafalan dan 

kelancaran bacaan siswa. Metode ini dilaksanakan melalui pengulangan bertahap yang 

sistematis, dimulai dari membaca dengan melihat teks, mendengarkan guru, hingga mengulang 

secara mandiri tanpa bantuan. Penerapan metode tersebut terbukti meningkatkan jumlah siswa 

yang mampu menyetorkan hafalan dalam satu pertemuan, mempercepat proses mengingat, 

serta meningkatkan fokus dan rasa percaya diri. Keberhasilan metode didukung oleh integrasi 

stimulus visual dan auditori dalam proses pembelajaran. Namun demikian, efektivitas metode 

tikrar sangat dipengaruhi oleh kesiapan dasar membaca Al-Qur’an siswa. Siswa yang belum 

memiliki kemampuan membaca yang baik memerlukan pengulangan lebih banyak dan waktu 

tambahan. Oleh karena itu, metode ini akan optimal apabila disertai pembinaan kemampuan 

membaca Al-Qur’an secara bertahap. 

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diajukan adalah: 

 Guru Al-Qur’an Hadis dapat menerapkan metode tikrar secara konsisten sebagai strategi 

penguatan hafalan, terutama pada materi ayat-ayat panjang. 

 Sekolah perlu memberikan pembinaan dasar membaca Al-Qur’an bagi siswa yang belum 

lancar agar metode pengulangan dapat berjalan optimal. 

 Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan melibatkan lebih banyak 

subjek atau menggunakan pendekatan campuran untuk mengukur efektivitas secara lebih 

luas. 
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